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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Setiap siswa memiliki potensi unik yang memerlukan arahan tepat agar dapat 

berkembang secara optimal sebagai bekal masa depan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengoptimalkan pengembangan diri siswa SMP Negeri 11 Samarinda 

melalui kegiatan edukasi yang berfokus pada pengenalan potensi diri guna 

membentuk pribadi yang produktif. Permasalahan utama yang melatarbelakangi 

kegiatan ini adalah masih banyaknya siswa yang belum memahami bakat serta 

minat yang dimiliki, sehingga berdampak pada rendahnya rasa percaya diri dan 

kesulitan dalam menentukan tujuan belajar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 

meliputi observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian edukasi pengembangan potensi diri 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perubahan sikap siswa. 

Terjadi peningkatan pada aspek keaktifan di kelas, keberanian dalam 

mengemukakan pendapat, serta motivasi belajar yang lebih terarah. Selain itu, 

siswa mulai menunjukkan kesadaran terhadap pentingnya manajemen waktu 

dalam menunjang produktivitas harian mereka. Kesimpulannya, edukasi 

pengembangan diri yang dilakukan secara terarah mampu membantu siswa 

mengenali kekuatan internal mereka dan membangun pola pikir yang lebih 

positif untuk masa depan 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan tahap penting dalam proses pembentukan karakter, pengembangan 

kemampuan, serta pencarian jati diri. Pada jenjang sekolah menengah pertama, siswa mulai menunjukkan 

minat, bakat, dan kemampuan tertentu yang perlu diarahkan secara positif agar dapat berkembang secara 

optimal. Pengembangan potensi diri menjadi salah satu aspek penting dalam membantu siswa memahami 

kemampuan yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri, motivasi belajar, serta 

produktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Potensi diri merupakan kemampuan atau kekuatan yang dimiliki 

individu yang dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran, pengalaman, dan lingkungan yang 

mendukung (Hidayat & Abdillah, 2019). Oleh karena itu, edukasi mengenai pengembangan diri perlu 

diberikan sejak dini agar siswa mampu mengenali dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki secara 

lebih terarah.  

SMP Negeri 11 Samarinda merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang memiliki siswa 

dengan potensi dan karakter yang beragam. Berdasarkan hasil observasi dan interaksi langsung selama 

kegiatan berlangsung, masih terdapat siswa yang belum mampu mengenali bakat dan potensi yang dimiliki. 

Kondisi tersebut terlihat dari kurangnya kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat, rendahnya 

keberanian untuk tampil di depan kelas, serta kebingungan siswa ketika diminta menjelaskan kemampuan 

atau kelebihan yang mereka miliki. Pada awal kegiatan, siswa diberikan lembar sederhana untuk 

menuliskan bakat yang dimiliki serta cara mereka mengembangkan bakat tersebut. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kesulitan mengenali kemampuan diri dan belum mengetahui 

cara mengembangkan potensi yang dimiliki secara positif dan produktif. 

Kurangnya pemahaman mengenai potensi diri dapat memengaruhi motivasi belajar dan perkembangan 

siswa di lingkungan sekolah. Siswa yang belum mengenali kemampuan dirinya cenderung merasa kurang 

percaya diri, pasif dalam proses pembelajaran, dan kurang mampu mengembangkan keterampilan yang 

dimiliki. Padahal, pengembangan diri merupakan proses penting dalam membentuk individu yang mampu 

mengenali kelebihan, mengelola kemampuan, serta meningkatkan kualitas diri secara berkelanjutan (Uta, 

2021). Selain itu, kemampuan seperti public speaking, manajemen waktu, dan motivasi belajar juga menjadi 

keterampilan dasar yang penting dimiliki siswa untuk mendukung perkembangan akademik maupun 

nonakademik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

sosialisasi bertema “Optimalisasi Pengembangan Diri Melalui Edukasi Mengembangkan Potensi Diri untuk 

Pribadi Produktif” kepada siswa kelas VII SMP Negeri 11 Samarinda yang berjumlah 26 siswa pada Jumat, 

10 April 2026. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya 

mengenali dan mengembangkan potensi diri sejak dini agar dapat menjadi pribadi yang lebih percaya diri 

dan produktif. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan potensi diri, motivasi belajar, public speaking, 

serta manajemen waktu. 
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode presentasi, diskusi interaktif, sesi tanya jawab, dan 

evaluasi sederhana berupa kuis agar siswa lebih aktif dan mudah memahami materi yang diberikan. 

Melalui kegiatan sosialisasi ini, diharapkan siswa mampu mengenali bakat dan kemampuan yang dimiliki, 

memahami cara mengembangkan potensi diri secara positif, serta memiliki motivasi untuk terus 

meningkatkan kualitas diri baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi edukatif yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya mengenali dan mengembangkan 

potensi diri sejak dini. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 11 Samarinda pada Jumat, 10 April 2026 

dengan sasaran siswa kelas VII yang berjumlah 26 orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara interaktif 

agar siswa dapat memahami materi dengan lebih mudah dan aktif selama proses sosialisasi berlangsung. 

Metode sosialisasi dipilih karena dinilai efektif dalam menyampaikan informasi, meningkatkan 

pemahaman, serta membangun partisipasi peserta melalui komunikasi dua arah (Notoatmodjo, 2018). 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa penyampaian materi melalui presentasi interaktif, 

diskusi, sesi tanya jawab, serta evaluasi sederhana. Pada tahap awal kegiatan, siswa diberikan lembar 

sederhana untuk menuliskan bakat atau kemampuan yang mereka miliki serta cara mereka mengembangkan 

kemampuan tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 

potensi diri yang dimiliki. Dari kegiatan awal tersebut terlihat bahwa sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengenali bakat dan potensi dirinya. 

Materi sosialisasi yang diberikan berfokus pada pengenalan dan pengembangan potensi diri untuk 

membentuk pribadi yang lebih produktif. Dalam pelaksanaannya, materi disampaikan melalui media 

presentasi yang dikemas secara sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa sekolah 

menengah pertama. Beberapa materi utama yang diberikan meliputi pentingnya mengenali potensi diri, 

meningkatkan motivasi belajar, membangun kemampuan public speaking, serta manajemen waktu dalam 

kegiatan sehari-hari. Penyampaian materi dilakukan dengan memberikan contoh-contoh sederhana yang 

dekat dengan kehidupan siswa sehingga peserta lebih mudah memahami dan menghubungkan materi 

dengan pengalaman mereka sehari-hari. Penggunaan media presentasi dan metode interaktif dapat 

membantu meningkatkan perhatian dan pemahaman peserta selama kegiatan edukasi berlangsung (Arsyad, 

2019). 

Selain penyampaian materi, kegiatan juga dilaksanakan melalui diskusi interaktif dan sesi tanya jawab 

untuk meningkatkan partisipasi siswa. Melalui metode ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat, pengalaman, maupun kesulitan yang mereka hadapi dalam mengembangkan 

kemampuan diri. Interaksi tersebut membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 

komunikatif sehingga siswa menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat di depan teman-

temannya. 

Sebagai bentuk evaluasi sederhana, kegiatan diakhiri dengan kuis online (Kahoot) dan refleksi singkat 

terkait materi yang telah disampaikan. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi sosialisasi serta melihat perubahan pemahaman siswa mengenai potensi diri setelah mengikuti 

kegiatan. Seluruh rangkaian kegiatan kemudian didokumentasikan dalam bentuk foto dan video sebagai 

data pendukung pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Melalui metode pelaksanaan yang interaktif 
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dan partisipatif ini, diharapkan siswa mampu mengenali potensi yang dimiliki, memiliki motivasi untuk 

mengembangkan kemampuan diri, serta menjadi pribadi yang lebih percaya diri dan produktif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk sosialisasi “Optimalisasi Pengembangan Diri 

Melalui Edukasi Mengembangkan Potensi Diri untuk Pribadi Produktif” dilaksanakan di SMP Negeri 11 

Samarinda pada Jumat, 10 April 2026 dengan sasaran siswa kelas VII yang berjumlah 26 orang. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya mengenali dan mengembangkan 

potensi diri sejak dini agar mampu menjadi pribadi yang lebih percaya diri dan produktif. Pelaksanaan 

kegiatan mendapat sambutan yang baik dari pihak sekolah maupun para siswa yang terlihat antusias 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi. 

Pada tahap awal kegiatan, siswa diberikan lembar sederhana untuk menuliskan bakat atau kemampuan 

yang dimiliki serta cara mereka mengembangkan kemampuan tersebut. Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai potensi diri mereka. Berdasarkan hasil kegiatan awal 

tersebut, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali bakat dan potensi yang dimiliki. 

Beberapa siswa juga terlihat kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat maupun menjelaskan 

kemampuan yang mereka miliki di depan teman-temannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman 

mengenai pengembangan diri pada siswa masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan edukatif yang lebih 

interaktif dan komunikatif. 

Materi sosialisasi yang disampaikan meliputi pengenalan potensi diri, motivasi belajar, public 

speaking, serta manajemen waktu. Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi interaktif dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa sekolah menengah pertama. Dalam 

penyampaian materi mengenai potensi diri, siswa diberikan pemahaman bahwa setiap individu memiliki 

kemampuan dan kelebihan yang berbeda-beda sehingga perlu dikenali dan dikembangkan secara positif. 

Menurut Hidayat dan Abdillah (2019), pengembangan potensi diri merupakan proses penting dalam 

membantu individu memahami kemampuan yang dimiliki agar dapat berkembang secara optimal. 

Pada materi motivasi belajar, siswa diberikan pemahaman mengenai pentingnya memiliki semangat 

belajar dan tujuan yang jelas untuk masa depan. Siswa juga diajak memahami bahwa rasa percaya diri dan 

kemauan untuk terus mencoba merupakan bagian penting dalam proses pengembangan diri. Selain itu, 

materi public speaking diberikan untuk melatih keberanian siswa dalam berbicara di depan umum dan 

menyampaikan pendapat secara lebih percaya diri. Selama kegiatan berlangsung, beberapa siswa mulai 

berani menjawab pertanyaan dan menyampaikan pendapat saat sesi diskusi berlangsung. 

Materi manajemen waktu juga menjadi salah satu pembahasan penting dalam kegiatan sosialisasi ini. 

Siswa diberikan pemahaman mengenai cara mengatur waktu antara kegiatan belajar, bermain, maupun 

aktivitas lainnya agar dapat dilakukan secara seimbang dan produktif. Penyampaian materi dilakukan 

dengan memberikan contoh sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga lebih 

mudah dipahami dan diterapkan. Penggunaan metode presentasi interaktif dan diskusi dinilai mampu 

meningkatkan partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung (Arsyad, 2019). 

Selain penyampaian materi, kegiatan juga dilaksanakan melalui diskusi interaktif dan sesi tanya jawab. 

Pada sesi ini, siswa terlihat cukup aktif dalam bertanya maupun berbagi pengalaman mengenai kesulitan 

yang mereka alami dalam belajar dan mengembangkan kemampuan diri. Interaksi tersebut membantu 
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menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih nyaman 

untuk berpartisipasi selama kegiatan berlangsung. Metode diskusi interaktif diketahui mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran karena memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk menyampaikan pendapat secara langsung (Notoatmodjo, 2018). 

Sebagai bentuk evaluasi sederhana, kegiatan diakhiri dengan kuis dan refleksi singkat mengenai materi 

yang telah disampaikan. Berdasarkan hasil evaluasi, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai pentingnya mengenali potensi diri, meningkatkan rasa percaya diri, serta mengembangkan 

kemampuan secara positif. Sebagian siswa juga mulai mampu menyebutkan bakat dan kemampuan yang 

dimiliki serta cara sederhana untuk mengembangkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa 

terlihat lebih aktif dan berani dalam menyampaikan pendapat dibandingkan pada awal kegiatan. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa 

mengenai pengembangan diri. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru kepada siswa, tetapi 

juga membantu meningkatkan motivasi belajar, rasa percaya diri, serta kesadaran pentingnya 

mengembangkan potensi diri sejak dini. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan 

siswa mampu terus mengembangkan kemampuan yang dimiliki sehingga dapat menjadi pribadi yang lebih 

produktif, percaya diri, dan mampu meraih potensi terbaik dalam diri mereka. Dokumentasi pada 

pelaksanaan kegiatan sebagai berikut. 
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Gambar 3                                                            Gambar 4 

 

Gambar 1. 

Kegiatan penyampaian materi edukasi pengembangan potensi diri kepada siswa SMP Negeri 11 Samarinda 

yang dilakukan secara interaktif di dalam kelas. 

Gambar 2. 

Suasana proses pembelajaran saat siswa memperhatikan penjelasan materi dan terlibat aktif dalam kegiatan 

edukasi di kelas. 

Gambar 3. 

Dokumentasi bersama antara tim pelaksana dan perwakilan siswa setelah kegiatan edukasi sebagai bentuk 

apresiasi dan refleksi kegiatan. 

Gambar 4. 

Foto bersama seluruh peserta dan tim pelaksana kegiatan edukasi pengembangan potensi diri di SMP 

Negeri 11 Samarinda. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk sosialisasi “Optimalisasi Pengembangan Diri 

Melalui Edukasi Mengembangkan Potensi Diri untuk Pribadi Produktif” di SMP Negeri 11 Samarinda telah 

terlaksana dengan baik dan mendapatkan respon positif dari siswa maupun pihak sekolah.  

Melalui materi mengenai pengenalan potensi diri, motivasi belajar, public speaking, dan manajemen 

waktu, siswa memperoleh wawasan baru tentang cara mengembangkan kemampuan diri secara positif dan 

produktif. Metode pelaksanaan yang dilakukan melalui presentasi interaktif, diskusi, sesi tanya jawab, serta 

evaluasi sederhana juga membantu meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa selama kegiatan 

berlangsung. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih memahami potensi yang dimiliki, lebih 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta memiliki motivasi untuk terus mengembangkan 

kemampuan diri dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat berkelanjutan bagi siswa dalam membentuk pribadi yang lebih percaya diri, mandiri, 

dan produktif. 
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